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LAMPIRAN 1

HASIL DETERMINASI TANAMAN UJI

ati No' 42 B. Tarogong Kaler

Memperhatikan sural permintaan Saudara dalam surat No. OSlIF.MlPA-UN!GNm'IO
tanggal 9 Februari 2018 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan ba :
setelah dilakukan determinasi oleh staf kami. sampel tumbuhan kupa yang dibawa oleh Sdr.
Singgih Permadi (NPM' 2404114082). adalah :

Divisi © Magnoliophvia

Kelas : Magnoliopsida ( Dicots )
Anak kelas : Rosidae

Bangsa © Muyrtales

Nama suku / famiha  © Myrtaceae
Nama jenis / species = Svzyvgium polvcephalum (Miq.) Merr. & LM Perry

Sinonim Eugenia polycephala Miq,
Nama umum : Kupa. gowok (Sunda)
Buku acuan Backer, C_A. & Bakhuizen van den Brink, Ir. RC 1963,
Flora of Java Volume I N.V.P. Noordhoff — Groningen, the
i Netherlands. pp. 342,

| 2 Ogata, Y eral (Committee Members) 1995 Medi
| Index in Indonesia (Second Edition). PT. Eisai
Jakarta. pp. 60. (Sebagai Eugenia polveephala
3. Cronquist, A. 1981 An Integrated System of ¢
Flowering Plants. Columbia University Press,
pp. Xiii — Xviii.

Gambar V.2 Determinasi tanaman kupa
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LAMPIRAN 2

TANAMAN UJI

Gambar V.4 Daun kupa
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LAMPIRAN 3

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN KUPA

Serbuk daun kupa 300 gram

Masukkan dalam toples kaca

A 4

+etanol 96% 15 L

Disaring dengan kain dan kertas
saring

A 4

A 4

Residu

A 4

A 4

y +etanol 96% 750 mL

Residu

Filtrat 11

A 4

A 4

Residu

Filtrat 111

y tetanol 96% 750 m

Filtrat |

A4

Satukan filtrat dalam wadah kedap
cahaya

Filtrat

A

y

Uapkan dengan alat evaporator

Ekstrak cair

Panaskan pada waterbath sampai
didapat bobot ekstrak kental dengan
bobot tetap

Ekstrak kental

Gambar V.5 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun kupa
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LAMPIRAN 4

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIDIABETES MELLITUS

Hewan uji

\ 4
Diaklimatisasi selama 7 hari

Y
Pengukuran kadar qula darah sebelum induksi

v
Induksi pakan tinggi lemak 45 hari

) | |

A 4 \ 4
Kontrol Kontrol Kelompok uji ekstrak Kelompok
negatif positif daun kupa pembanding
\ 4 v v v
Air Diberi Dosis | Dosis 11 Dosis Il Metformin
suspensi 100 200 400 dosis 500
tragakan 1% mg/kgBB | mg/kgBB | mg/kgBB | mg/70kgBB

| |
A 4 v
Hewan uji ditimbang beratnya dan diukur kadar glukosa darah sesudah

induksi sebagai To
v

Diberi masing-masing sediaan uji

v

30 menit kemudian berikan larutan glukosa dosis 3 g/kgBB
v

Lakukan pengukuran kadar glukosa darah hewan pada menit ke-30, 60,
90 dan 120 dengan alat glukometer

v

Data dianalisis secara statistik

\4 v

Gambar V.6 Bagan pengujian efek antidiabetes mellitus ekstrak etanol daun kupa
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LAMPIRAN 5

PERHITUNGAN

1. Induktor glukosa

Dosis glukosa sebagai induktor yang digunakan adalah 3 g/kgBB.

208 3= 006 g/keBB

Dosis untuk mencit :
Volume pemberian : 0,2 mL
Konsentrasi 0,3 g/mL
Pembuatan 50 mL  : 15 g glukosa ditambahkan aquadest hingga
50 mL aduk sampai larut.
2. Metformin

Dosis metformin untuk manusia 500 mg/70kgBB, maka apabila di

konversikan ke mencit = 0,0026 x 500 mg = 1,3 mg/20gBB. Volume

pemberian untuk per oral diambil 0,2 mL, maka konsentrasi metformin

_ 1,3 mg
~ 0,2 mL

= 6,5 mg/mL

Pembuatan sediaan metformin : 130 mg metformin disuspensikan dengan
tragakan 1% 20 mL.
3. Tragakan 1%
Sebanyak 1 g tragakan, disiapkan air panas sebanyak 15 mL di
dalam mortir. Ditaburkan tragakan dalam air panas, kemudian digerus
sampai terbentuk mucilago. Ditambahkan air panas sedikit demi sedikit

sampai 100 mL dan digerus sampai homogen.



4. Sediaan Uji

i)

i)

Dosis 400 mg/kgBB

Dosis mencit

Volume pemberian

Konsentrasi

Dibuat untuk 30 mL
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LAMPIRAN 5
LANJUTAN

. 20g
1000 g

x 400 mg = 8 mg/20gBB

10,2 mL
: 40 mg/mL

. sebanyak 1,2 g ekstrak kental daun kupa,

ditambahkan tragakan 1% sampai 30 mL.

Dosis 200 mg/kgBB

Dosis mencit

Volume pemberian
Konsentrasi

Dibuat untuk 30 mL

. 20g
71000 g

x 200 mg = 4 mg/20gBB

10,2 mL
: 20 mg/mL

. diambil 15 mL ekstrak daun kupa dengan

konsentrasi 40 mg/mL ditambahkan tragakan 1% sampai 30 mL.

Dosis 100 mg/kgBB

Dosis mencit

Volume pemberian
Konsentrasi

Dibuat untuk 30 mL

. 20g
71000 g

x 100 mg = 2 mg/20gBB

10,2 mL
: 10 mg/mL

. diambil 15 mL ekstrak daun kupa dengan

konsentrasi 20 mg/mL ditambahkan tragakan 1% sampai 30 mL.
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LAMPIRAN 6

KADAR GLUKOSA DARAH

Tabel V.6
Kadar Glukosa Darah Mencit Sebelum dan Setelah Perlakuan

No Kadar glukosa darah mencit (mg/dL) pada waktu

Kelompok | @ encit [ HO | H45 | 30 60 90 120
1 101 120 165 146 142 122

2 93 111 145 114 114 103

Negatif 3 96 123 119 168 120 118
Jumlah | 290 354 429 428 376 343
rata-rata| 96,7 118 143 142,7 125,3 | 1143

SD 4 6,2 23,1 27,2 14,7 10

1 88 141 305 250 202 146

2 81 135 250 251 160 151

Positif 3 114 130 225 189 180 164
jumlah 283 406 780 690 542 461
rata-rata| 94,3 135,3 260 230 180,7 153,7

SD 17,4 55 40,9 35,5 21 9,3

1 86 138 132 156 111 101

2 98 135 258 155 156 114

Pembanding 3 96 96 161 104 96 106
jumlah 280 369 551 415 363 321

rata-rata| 93,3 123 183,7 138,3 121 107

SD 6,4 23,4 66 29,7 31,2 6,6

1 79 135 279 194 149 119

2 106 125 141 123 138 111

Dosis 100 mg — 3 117 132 183 156 145 125
jumlah 302 392 603 473 432 355
rata-rata| 100,7 130,7 201 157,7 144 118,3

SD 19,6 51 70,7 35,5 5,6 7

1 96 161 240 176 164 125

2 93 123 175 161 149 129

Dosis 200 mg — 3 93 135 125 135 111 125
jumlah 282 419 540 472 424 379
rata-rata 94 139,7 180 157,3 141,3 126,3

SD 1,7 19,4 57,7 20,7 27,3 2,3

1 93 103 142 135 111 125

2 101 123 151 125 121 111

Dosis 400 mg — 3 96 123 177 132 152 132
jumlah 290 349 470 392 384 368
rata-rata| 96,7 116,3 156,7 130,7 128,0 | 122,7

SD 4,0 115 18,2 51 21,4 10,7

Keterangan : Sama dengan tabel V.3



LAMPIRAN 7
SELISIH KADAR GLUKOSA

Tabel V.7
Perubahan Kadar Glukosa Mencit Diabetes sesudah Perlakuan

No Perubahan kadar glukosa darah (mg/dL) pada
Kelompok mencit waktu pengamatan
H45-HO | t30-H45| t60-t0 | t90-t0 | t120-t0
1 19 45 26 22 2
2 18 34 3 3 -8
. 3 27 -4 45 -3 -5
Negatif 5 an | 64 75 74 22 11
rata-rata| 21,3 25 24,7 7,3 -3,7
SD 2,2 25,7 21 13,1 51
1 53 164 109 61 5
2 54 115 116 25 16
Positif 3 16 95 59 50 34
jumlah 123 374 284 136 55
rata-rata 41 124,7 94,7 45,3 18,3
SD -11,9 35,5 31,1 18,4 14,6
1 52 -6 18 -27 -37
2 37 123 20 21 -21
] 3 0 65 8 0 10
Pembanding = ah | 89 182 46 6 48
rata-rata| 29,7 60,7 15,3 -2 -16
SD 17 64,6 6,4 24,1 23,9
1 56 144 59 14 -16
2 19 16 -2 13 -14
. 3 15 51 24 13 -7
Dosis 100 mg = ah T 90 211 81 40 37
rata-rata 30 70,3 27 13,3 -12,3
SD -14,4 66,2 30,6 0,6 4,7
1 65 79 15 3 -36
2 30 52 38 26 6
. 3 42 -10 0 -24 -10
Dosis 200mg 5 ah [ 137 | 121 53 5 40
rata-rata| 45,7 40,3 17,7 1,7 -13,3
SD 17,7 45,6 19,1 25 21,2
1 10 39 32 8 22
2 22 28 2 -2 -12
. 3 27 54 9 29 9
Dosis 400 mg = eh T 59 121 43 35 19
rata-rata| 19,7 40,3 14,3 11,7 6,3
SD 7,5 13,1 15,7 15,8 17,2

Keterangan : Sama dengan tabel V.4
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LAMPIRAN 8

PERSENTASE PENURUNAN KADAR GLUKOSA DARAH

Tabel V.8

Persentase Penurunan Kadar Glukosa Darah (mg/dL) Mencit

Persentase perubahan kadar glukosa darah (mg/dL)

Kelompok pada waktu pengamatan (menit) dalam (%o)

No mencit t30 160 t90 1120

1 116,3 77,3 43,3 3,5

2 85,2 85,9 18,5 11,9

Positif 3 73,1 45,4 38,5 26,2
Jumlah 274,6 208,6 100,2 41,6

rata-rata 91,5 69,5 33,4 13,9

SD 22,3 21,4 13,1 11,4
1 -4,3 13,0 -19,6 -26,8
2 91,1 14,8 15,6 -15,6

R fiing 3 67,7 8,3 0,0 10,4
Jumlah 154,5 36,2 -4,0 -32,0
rata-rata 51,5 12,1 -1,3 -10,7

SD 49,8 3,3 17,6 19,1
1 106,7 43,7 10,4 -11,9

2 12,8 -1,6 10,4 -11,2

. 3 38,6 18,2 9,8 -5,3
Dosis 100 mg Jumlah 1581 | 603 | 306 | -284
rata-rata 52,7 20,1 10,2 -9,5

SD 48,5 22,7 0,3 3,6
1 49,1 9,3 1,9 -22,4

2 42,3 30,9 21,1 4,9

. 3 -1,4 0,0 -17,8 -1,4
Dosis 200 mg Jumlah 839 | 4072 52 | -249
rata-rata 28,0 13,4 1,7 -8,3

SD 30,8 15,8 19,5 13,6

1 37,9 31,1 7,8 21,4

2 22,8 1,6 -1,6 -9,8

. 3 43,9 7,3 23,6 7,3
Dosis 400 mg Jumlah 1045 | 400 | 297 | 189
rata-rata 34,8 13,3 9,9 6,3

SD 10,9 15,6 12,7 15,6

Keterangan : Sama dengan tabel V.5




